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MOTTO

“Eger Gn nebin yék uné herin yék b yék™*
(If you don’t unite you will be defeated one by one)

“There's nothing more dangerous than someone who wants to make the world a

better place. (Banksy)

! Cegerxwin
2 Banksy, Wall and Piece. London, Century Publishing. 2006. Hal 17
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RINGKASAN

Keputusan Israel Mendukung Referendum Kemerdekaan Kurdistan Tahun
2017; Hilman Thonthowi, 120910101083; 2019; 97 Halaman; Jurusan Hubungan
Internasional Fakultas llmu Sosial dan Politik Universitas Jember.

Berdasarkan perbedaan karakter etnis Kurdi, permasalahan persebaran
penduduk, dan kekuatan ekonomi serta militer Kurdi yang memicu untuk
melakukan sebuah upaya referendum. Dengan tujuan untuk memiliki status dan
hak atas keberadaan mereka di kawasan Timur Tengah. Pada awalnya wilayah
Kurdi di Irak yang kemudian bernama Kurdistan Regional Government (KRG),
telah diakui dalam konstitusi Irak sejak tahun 2005. Sebelumnya referendum
informal telah terjadi pada tahun 2005, di mana 99 persen dari mereka yang
memilih mendukung untuk mewujudkan kemerdekaan. Kemudian Ide untuk
melaksanakan referendum secara formal muncul pada tahun 2014, namun
terlaksana pada tahun 2017. Sejak gagasan referendum tahun 2014 muncul pihak
Israel telah memberikan sikap dukungan untuk kemerdekaan bagi Kurdistan,
melalui pernyataan Benjamin Netanyahu sebagai seorang Perdana Menteri Israel.
Skripsi ini akan membahas mengenai alasan Isarel mendukung referendum
Kurdistan, dimana sejak awal hingga referendum 2017 Kurdi tidak memiliki
negara yang mendukung atas keberadaan dan status mereka, menjadi menarik
melihat hanya Israel yang memberikan dukungan atas referendum ini.

Penulisan skripsi ini, menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Metode penelitian berfokus pada data non-numerik yang bersifat deskriptif,
pengumpulan data yang digunakan oleh dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kepustakaan (Library Research). Decision making process theory
digunakan untuk melihat alasan yang mendasari keputusan Israel untuk
memberikan dukungan kepada referendum Kurdistan.

Melalui analisa ini terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi seorang
decision maker (pengambil keputusan) dalam menentukan sebuah kebijakan, yaitu
faktor internal dan eksternal. Pihak internal dalam hal ini ialah Israel, dan pihak

eksternal adalah Kurdistan. Keterkaitan antara faktor internal dan eksternal
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menggambarkan bagaimana faktor-faktor di kedua pihak sangat mempengaruhi
dalam pengambilan keputusan ini. Kedekatan hubungan Israel dan Kurdi yang
tejalin jauh sebelum berdirinya negara Israel, terdapat ikatan historis yang kuat
baik dari lapisan masyarakat dan para pemimpin. Bahkan melalui kesamaan
sebagai minoritas di Timur Tengah, hingga diskriminasi yang mereka terima,
menciptakan hubungan yang sangat erat baik dari struktur sosial dan kebudayaan.
Kondisi politik Israel yang buruk di kawasan Timur Tengah, memicu sebuah
upaya untuk melakukan strategi perifer, yaitu membentuk aliansi dengan entitas
yang memiliki kepentingan yang seragam. Selain itu, melihat kondisi geografis
Kurdistan yang dialiri aliran sungai Eufrat dan Tigris, menjadikan Kurdistan lebih
baik dari Israel dalam hal pasokan kebutuhan air. Mengingat pasokan air adalah
salahsatu permasalahan yang serius bagi Israel, ditambah dengan curah hujan di
Kurdistan lebih tinggi daripada Israel. Tentu Kurdistan adalah solusi untuk
mengatasi permasalahan pasokan air di Israel. Letak geografis Kurdistan juga
memiliki keuntungan dari segi sumber daya minyak, yang terletak di kota Kirkuk,
Irak. Israel harus membeli pasokan minyak melalui Russia dengan biaya yang
sangat mahal, dengan potensi sumber daya minyak Kurdistan akan lebih

menguntungkan Israel dari segi ekonomi.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hak bagi sebuah bangsa untuk menentukan nasib mereka sendiri (Self-
Determination) merupakan sebuah upaya yang telah dijamin oleh prinsip hukum
internasional melalui piagam Umited Nations (Persatuan Bangsa Bangsa / PBB)
tahun 1976. Dalam piagam PBB tersebut, terdapat beberapa pasal yang menjamin
hak-hak sebuah bangsa untuk dapat menentukan nasib mereka sendiri. Salahsatu
pasal dalam piagam, secara spesifik menyebutkan “All Peoples have the right of
self-determination”, yang merupakan sebuah bentuk afirmasi bagi suatu bangsa
untuk dapat menentukan status politik serta melakukan penyelenggaraan
pembangunan dalam aspek ekonomi, sosial dan politik mereka secara bebas
(OHCHR, 1976). Lebih jauh lagi, PBB juga menegaskan model implementasi dari
upaya self-determination tersebut, yang secara kongkrit dituangkan dalam
Declaration on Friendly Relation pada tahun 1970. Dalam deklarasi ini,
ditegaskan pasal yang mengatur tentang bentuk kongkrit dari sebuah upaya self-
determintaion, yakni seperti, “Pendirian negara yang berdaulat dan independen,
kebebasan menjalin hubungan dengan negara independen lainnya serta
perwujudan sebuah nilai self-independence yang diwujudkan melalui status politik
untuk kemdian ditentukan secara bebas oleh sebuah komunitas masyarakat”
(United Nations, 1970).

Dalam instrumen internasional tersebut pada dasarnya secara jelas
memberikan jaminan bahwa “semua” manusia dalam bentuk kolektif memiliki
hak yang bebas untuk menentukan status politik mereka. Dalam upaya
mewujudkan status politik (Self Determination) tersebut salah satunya dapat
ditempuh dengan melalui mekanisme referendum. Referendum yakni suatu proses
pemungutan suara kolektif masyarakat yang bertujuan untuk mengambil sebuah
keputusan, khususnya dalam konteks keputusan politik yang bertujuan untuk

mempengaruhi  suatu  negara  secara  keseluruhan  (Green, 2012).
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Bentuk dari pengaruh tersebut misalnya seperti upaya amendemen
konstitusi atau undang-undang baru pemerintahan atau bahkan sampai pada upaya
perubahan wilayah suatu negara. Dalam sebuah proses referendum tersebut,
masyarakat yang memiliki hak pilih bebas untuk menentukan hak politik mereka.
Sebagaimana referendum kemerdekaan rakyat Kurdistan yang dalam kurun waktu
pertengahan hingga akhir tahun 2017 menjadi salah satu top issue dunia.

Kurdistan sendiri adalah sebuah wilayah yang dihuni oleh kelompok etnis
Kurdi di Timur Tengah, sama halnya dengan kelompok etnis lainnya seperti etnis
Arab, Turki, Yahudi, dan Persia yang sekarang merujuk pada negara Iran .
Bedanya, mereka tak memiliki wilayah yang berdaulat. Wilayah yang mereka
sebut sebagai Kurdistan bukanlah sebuah negara resmi yang diakui dunia. Melihat
populasinya, suku bangsa Kurdi tidak bisa dipandang sedikit. Menurut data World
Factbook yang diselenggarakan oleh Central Intelligence Agency (CIA) tahun
2015, ada 14,5 juta orang Kurdi yang mendiami Turki. Kedua ada di Irak sebesar
7 juta orang, disusul di Iran sebesar 6 juta orang, dan Suriah sebanyak 2,5 juta
orang. Ribuan penduduk Kurdi lainnya masing-masing tersebar di negara-negara
Eropa, Amerika, Asia Timur. Terkecil penduduknya berjumlah 7000 orang
mendiami benua Australia. Wilayah Kurdi sendiri, yang juga disebut Kurdistan
berada di irisan antara negara Turki (Kurdi Utara), Iran (Kurdi Timur), Irak
(Kurdi Selatan), dan Suriah (Kurdi Barat). Wilayah terbesar berada di Turki
(Firman, 2016).

Sebenarnya, wilayah Kurdi di Irak yang kemudian bernama Kurdistan
Regional Government (KRG) telah diakui dalam konstitusi Irak sejak tahun 2005.
Pemerintahan Daerah yang khusus diberikan kepada komunitas Kurdi tersebut
merupakan daerah otoritas resmi yang meliputi wilayah Dohuk, Erbil,
Sulaimaniya dan Halabja. Pemerintah daerah Kurdi ini pun dalam mekanisme
pelaksanaannya memiliki otonomi istimewa, diantaranya yakni mereka memiliki
parlemen tersendiri. Erbil ditunjuk sebagai ibukota yang dipimpin oleh Presiden
Massoud Barzani serta wakilnya Kosrat Rasul Ali sejak 14 Juni 2005 (BBC
NEWS, 2005). Berdirinya wilayah otonom Pemerintah Daerah Kurdi pada 2005

telah melalui proses dari awal terpilihnya Masoud Barzani, perlawanan terhadap
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Irak dan Turki, hingga melalui pemilihan informal tahun 2005, hampir 99 persen
suara menghendaki wilayah Kurdi yang terpisah, meski pada akhirnya status
tersebut bukan berarti benar-benar lepas dari Irak (otonomi khusus) (Firman,
2017).

Di samping latar belakang etnisitas, keinginan komunitas Kurdi untuk
memerdekaan diri dari Irak tersebut salah satunya disebabkan oleh beberapa
tragedi sejarah di masa lampau yang menimbulkan korban jiwa dari komunitas
mereka. Era kepemimpinan Saddam Husein merupakan masa-masa tersulit bagi
komunitas Kurdi di Irak. Pada akhir 1980an, Saddam Husein menggelar operasi
militer “Anfal” untuk menghabisi orang-orang Kurdi. Human Rights Watch
menyebutkan bahwa selama operasi tersebut terjadi genosida yang menelan
korban sekitar 100.000 komunitas Kurdi. Selain itu Pemerintah Irak juga
meratakan antara 3.000 sampai 4.000 desa dan kota serta menggusur ratusan ribu
hunian komunitas tersebut (Human Rights Watch, 2017).

Kemalangan rakyat Kurdi berangsur reda menyusul Perang Teluk dan
kejatuhan Saddam Husein. Ketika muncul Deklarasi Khalifah Islam yang
dideklarasikan oleh Abu Bakar Al-Baghdadi, kembali menyeret komunitas Kurdi
untuk terlibat dalam konflik untuk berhadapan dengan militan Islamic State in
Irag and Syria (ISIS). Pasukan militer Kurdi di Irak bernama ‘Peshmerga’ turut
berjibaku melawan dan merebut kota dari cengkeraman ISIS (Human Rights
Watch, 2017). Lemahnya pemerintahan pusat di Baghdad serta Keberhasilan
komunitas Kurdi dalam mengalahkan ISIS lantas membuat Masoud Barzani
sebagai seorang pemimpin Pemerintah Regional Kurdistan memiliki gagasan
melakukan sebuah referendum untuk menyatakan kemerdekaan diri dari Irak.
Hasil dari referendum pada tahun 2017, mengindikasikan bahwa 72% jumlah
suara dari total jumlah 8,4 juta populasi Kurdistan di Irak memilih untuk merdeka
dari Baghdad dengan jumlah 92,73% (Hasan, 2017). Jumlah pemilih dalam proses
referendum Kurdistan sejumlah 3,305,925 orang, yang berarti 72,16% rasio dari
penduduk Irak (The Commissioners Council, 2017). Meski hasil referendum ini

tidak bersifat mengikat namun hal ini akan mendorong Presiden Barzani untuk
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bernegosiasi dengan pemerintah Irak beserta negara-negara tetangga wilayah
Kurdistan untuk mengakui kemerdekaan tersebut (Calamur, 2017).

Referendum tersebut pada akhirnya mendapatkan penolakan oleh
pemerintahan di Baghdad yang kemudian juga disusul dengan kecaman dari
beberapa negara di sekitar Kurdistan, seperti Turki dan Iran. Pemerintah Irak
mengatakan bahwa referendum kemerdekaan Kurdistan tersebut adalah bentuk
pelanggaran terhadap konstitusi, mengancam perdamaian serta persatuan nasional
Irak. Begitupula Iran dan Turki yang juga menolak bentuk referendum Kurdistan,
keduanya khawatir bahwa referendum tersebut akan menjadi preseden bagi
separatisme warga Kurdi lainnya di negara mereka (Armandhanu, 2017). Upaya
Referendum ini juga menuai protes dari aktor non-regional, seperti halnya
Amerika Serikat. Menurut Pentagon, referendum tersebut hanya akan
menciptakan ketidakstabilan keamanan dalam konstelasi geopolitik Timur Tengah
(Firman, 2016).

Akan tetapi, diluar lingkup penolakan serta kecaman beberapa negara
tersebut, juga terdapat pihak yang mendukung referendum Kurdistan tersebut,
yakni lIsrael. Israel adalah pihak tunggal yang menyatakan dukungan atas
kemerdekaan Kurdistan melalui pernyataan Benjamin Netanyahu pada tahun 2014
(Jamal, 2017). Namun pada kenyataannya, Israel sendiri memiliki permasalahan
dengan penentuan nasib kemerdekaan bagi orang-orang Palestina, juga memiliki
catatan aktif mendukung pidana di tengah dan Amerika Selatan dan mantan rezim
Apartheid di Afrika Selatan. Juga, dalam sejarah Israel tidak pernah mendukung
gerakan pembebasan nasional atau kemerdekaan negara lain (Andoni, 2017).
Melalui latar belakang ini menjelaskan bagaimana permasalahan ini menjadi
menarik seiring dengan latar belakang kedua pihak dalam referendum Kurdistan.

Pada karya tulis ini memakai perspektif dari Israel sebagai standing
position riset skripsi ini. Dari standing position tersebut, nantinya karya tulis akan
menitik beratkan pada alasan yang melatarbelakangi keputusan Israel untuk
mendukung referendum Kurdistan ditengah penolakan serta kecaman beberapa
negara. Untuk mengulas latar belakang dukungan Israel terhadap referendum
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Kurdistan tersebut, maka penulis memilih judul: “KEPUTUSAN ISRAEL
MENDUKUNG REFERENDUM KEMERDEKAAN KURDISTAN”

1.2  Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup pembahasan dalam penulisan karya ini terbagi menjadi dua
bagian, yaitu batasan materi dan batasan waktu. Ruang lingkup materi membatasi
cakupan pembahasan yang nantinya juga akan menentukan tingkatan analisis pada
konsep dan teori yang akan digunakan dalam karya ini. dengan menetapkan ruang
lingkup pembahasan, maka penulis secara komprehensif dapat menjelaskan fokus

bahasan pada titik tertentu.
1.2.1 Batasan Materi

Batasan materi diperlukan dalam suatu penulisan untuk memfokuskan
garis besar pembahasan masalah yang akan diteliti. Dalam tulisan ini, penulis
membatasi materi penelitian terkait penjelasan tentang alasan yang melatar
belakangi keputusan Israel untuk mendukung referendum kemerdekaan Kurdistan

di Irak, yang disebut dengan KRG (Kurdistan Regional Government).
1.2.2 Batasan Waktu

Batasan waktu dalam suatu penulisan ilmiah ditujukan untuk menegaskan
rentan waktu peristiwa atau objek yang dianalisis. Batasan waktu tersebut
diperlukan agar peristiwa atau objek yang dikaji tetap dalam lingkup waktu yang
relevan dengan fokus pembahasan karya tulis ilmiah. Batasan waktu yang
ditetukan dalam tulisan ini dimulai sejak tahun 2014 sampai 2017. Relevansi
batasan waktu tersebut dipilih karena bertepatan dengan peristiwa munculnya
gagasan referendum kemerdekaan Kurdistan pada tahun 2014. Gagasan itu
merupakan tindaklanjut dari upaya serupa pada tahun 2005 melalui pemilihan
informal dengan perolehan 98,88% suara memilih Kurdistan untuk merdeka. Lalu
pada tahun 2017 referendum dilaksanakan dengan hasil 92,73% masyarakat Kurdi

memilih untuk merdeka.
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1.3 Rumusan Masalah

Perumusan masalah diperoleh dari sebuah latar belakang penelitian. Dari
latar belakang tersebut, kemudian muncul permasalahan yang harus di cari
penyelesaiannya melalui proses penelitian, sehingga pada akhirnya diperoleh
sebuah kesimpulan untuk menjawab permasalahan tersebut. Berdasarkan latar
belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut :

“Mengapa Israel menyatakan dukungan atas referendum kemerdekaan

Kurdistan ?”

1.4 Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis berupaya untuk menjawab rumusan masalah

dengan menggabungkan fakta-fakta yang kemudian dianalisis untuk memastikan
kedudukan argumen. Secara spesifik tujuan penelitian ini menjelaskan alasan
dibalik keputusan Israel untuk mendukung referendum kemerdekaan Kurdistan.
Dimana sebelumnya akan membahas terlebih dahulu bagaimana ikatan historikal

antar kedua negara ini.

1.5 Landasan Teoritis
Dalam suatu penulisan karya yang bersifat ilmiah, terdapat teori ataupun

konsep yang berfungsi sebagai instrumen analisa. Fungsi dari adanya instrumen
analisa tersebut yakni sebagai acuan yang membantu peneliti untuk
menyederhanakan realita permasalahan yang kompleks berdasarkan definisi para
ahli. Dalam menganalisa permasalahan pada penelitian ini, penulis menggunakan
decision making process theory untuk menemukan kesimpulan analisa dari
keputusan Israel dalam mendukung referendum kemerdekaan Kurdistan. Teori ini
dirumuskan oleh Richard C. Snyder, H. W. Bruck dan Burton Sapin dengan tujuan
menyempurnakan konseptualisasi bagaimana decision making menjadi komponen
utama dalam kegiatan politik internasional yang merupakan bentuk politik luar
negeri setiap Negara di dunia (Snyder, 1962:202).

Setiap langkah atau keputusan yang dilakukan suatu Negara merupakan
sebuah tindakan politik luar negeri (foreign policy) suatu negara yang berupa sebuah

gagasan dasar dari nilai, sikap, arah tujuan, serta sasaran untuk memperkuat,
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mengamankan serta memajukan kepentingan nasional di dalam dunia internasional.
Secara umum politik luar negeri merupakan kebijakan yang diambil oleh pemerintah
suatu negara atau komunitas politik lainnya dalam merespon dinamika hubungan
sebuah negara dengan negara lain maupun antara negara dengan aktor bukan negara
di dunia internasional. Politik luar negeri menjembatani batas wilayah dalam negeri
dan lingkungan Internasional (Hara, 2011:13). Definisi tentang politik luar negeri
juga merupakan sebuah upaya yang pada dasarnya merupakan suatu strategi dasar
bagi setiap negara untuk mencapai suatu tujuan tertentu baik dalam konteks
pemenuhan kepentingan dalam negeri maupun luar negeri. Selain aspek internal
maupun eksternal tersebut, politik luar negeri juga bertujuan sebagai penentu arah
peran sebuah negara dalam keterlibatannya pada setiap dinamika perkembangan
dunia.

Dalam teori desicision making process, sebuah mekanisme proses
pengambilan keputusan politik luar negeri suatu negara tidak dapat terlepas dari
beberapa komponen utama. Terdapat empat komponen yang nantinya akan
mempengaruhi tindakan sebuah negara, yakni antara lain aktor, tujuan, maksud dan
situasi. Menurut Snyder, sebuah negara nantinya akan membuat keputusan sesuai
dengan keputusan yang mereka sepakati melalui perantara pihak-pihak tertentu yang
mengatasnamakan negara. Dalam proses pembuatan keputusan tersebut, komponen
Aktor atau disebut dengan pengambil keputusan (decision maker) menempati posisi
yang strategis sebagai pihak yang dapat mempengaruhi bentuk kebijakan sebuah
negara. Aktor tersebut menentukan sebuah situasi dengan menghubungkan dirinya
dengan aktor lain serta mewujudkan tujuan serta maksud yang ingin dicapai
berdasarkan faktor yang relevan dengan konteks situasi yang berlaku. Dalam
praktiknya, aktor nantinya akan menyesuaikan dirinya dengan konteks situasi yang
tengah berlaku, bergantung pada sifat atau orientasi aktor (Snyder, 1962:202).

Sebuah kebijakan luar negeri dapat dianalisa melalui tindakan, pernyataan,
sikap atau persepsi aktor (decision maker) dan negara. Apabila kita relevansikan
dengan studi kasus penulisan ini, berdasarkan pemahaman tentang aktor dan politik
luar negeri, secara umum implementasi kebijakan politik luar negeri Israel memiliki

kesesuaian dengan kepentingan dalam negerinya. Setiap manuver kebijakan luar
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negeri Tel Aviv diharapkan mampu memberikan manfaat yang besar bagi situasi
internal negaranya. Tujuan itu berbanding lurus dengan prinsip negara Israel yang
memposisikan keamanan dalam negeri sebagai salah satu ikon utama dalam
dinamika fungsi diplomatik internasionalnya (Syafiie, 2005:165). Peran Benjamin
Netanyahu sebagai seorang perdana menteri sekaligus sebagai komponen aktor
dalam decision making process memiliki posisi sentral dalam setiap analisa
kebijakan luar negeri Israel. Terkait dengan sikap Israel terhadap referendum
kemerdekaan Kurdistan, penulis mengacu pada pernyataan, sikap, dan persepsi
Benjamin Netanyahu sebagai data pendukung dalam upaya menjelaskan keputusan
Israel pada kasus referendum kemerdekaan Kurdistan.

Seorang decision maker tentunya memiliki berbagai faktor pertimbangan
yang kompleks dan memiliki relevansi dengan situasi internasional yang tengah
berlaku dalam menentukan sebuah arah kebijakan luar negeri sebuah negara. Snyder
dkk, menyebut faktor-faktor yang menjadi pertimbangan tersebut sebagai setting.
Setting merupakan istilah bagi seperangkat kategori faktor dan kondisi yang secara
potensial memiliki relevansi serta dapat mempengaruhi tindakan sebuah negara
dalam merespon dinamikan internasional. Setting tersebut meliputi dua bagian,
antara lain yakni Internal Setting of Decision Making dan External Setting of
Decision Making. Setting mempengaruhi persepsi, judgement (keputusan), sikap dan
tujuan para decision makers dalam perannya mengambil keputusan-keputusan luar

batas negara. Variabel setting dapat digambarkan melalui bagan sebagai berikut :
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(a) Opinion Formation
(b) Adult Socialization
(¢) Political

A Internal Setting > External Setting
of Decision-Making < of Decision-Making

| Non-Human Environment Non-Human Environment

2 Society Other Cultures

3 Human Environment Other Societies
Culture
Population Societies Organized and

Functioning as States

T l Government Action

B Social Structures and

Behavior

1 Major Common
Value Orientations

2 Major Institutional
Patterns e .

Decision-Making Processes

3 M lj\()l‘ ( har: mu.r.l\m:\ of Décision-Makirs
Social Organizations

4 Role Differentiation
and Specializations

5 Groups : Kinds and Functions E

6 Relevant Social Processes Action

Gambar 1.1 Internal and External Setting of Decision-Making
(Sumber: Richard C. Snyder, H. W. Bruck, & Burton Sapin, 1969)

Internal Setting of Decision-Making

Pengambilan keputusan sebuah negara tentu tidak terlepas dari variabel
utamanya yaitu Internal setting of decision-making. Setting ini memiliki dua
unsur, yaitu struktur kelembagaan pemerintahan yang terdiri dari non-human
environment, society dan human environment, culture, and population serta
keseluruan struktur sosial yang terdiri dari major common value orientation,
major institutional patterns, major characteristics of social organizations, role of
differentiation and specializations, groups: kind and functions, dan relevant social
processes: opinion formation, adult socialization, and political. Berikut

penjelasan faktor-faktor dalam Internal setting of decision-making:
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Non-human environment merupakan lingkungan yang tidak berkaitan
dengan manusia, seperti letak geografis atau kondisi perekonomian suatu
Negara.

Society merupakan kondisi karakter masyarakat dari suatu negara, tentang
seberapa kritis atau partisipatif masyarakat terhadap kebijakan pemerintah.
Human environment, culture, and population terkait tentang lingkungan
manusia, kebudayaan, dan populasi suatu negara.

Major common value orientation mengenai nilai-nilai utama yang menjadi
orientasi dalam masyarakat suatu negara, dan bisa berpengaruh dalam
keputusan pemerintah.

Major institutional patterns atau pola-pola lembaga utama seperti partai
politik, terkait dengan sikap dan dukungan dari partai politik terhadap
kebijakan pemerintah.

Major characteristic of social organizations tentang sebuah karakteristik
utama dari organisasi sosial yang memiliki peran besar dan dapat
mempengaruhi kebijakan pemerintah.

Role of differentiation and specializations atau perbedaan peran dan
spesialisasi dalam organisasi dan pelaksanaan struktur, fungsi serta peran
dalam bentuk baru. Sehingga yang terjadi adanya struktur, fungsi, dan
peran politik baru, karena pemisahan fungsi politik dengan fungsi lain.
Groups: kinds and functions merupakan kelompok-kelompok kepentingan
yang memiliki peran dan pengaruh dalam sebuah kebijakan luar negeri.
Relevant social processes: opinion formation, adult socialization, and
political atau proses sosial yang relevan, terdiri dari pembentukan opini,
sosialisasi dewasa, dan politik. Pertama, opinion formation adalah opini
publik yang menjadi pengaruh dalam kebijakan suatu negara. Kedua, adult
socialization merupakan sosialisasi yang terjadi ketika actor atau individu
memasuki tahapan baru dalam bersosial, seperti menjadi sepasang suami
istri, pekerjaan, anggota militer, politisi dan sebagainya (Hammond,

2009). Kemudian proses ketiga ialah political. Politik erat kaitannya
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dengan kepentingan nasional (national interest) karena kepentingan
nasional adalah hasil dari proses politik (Nuechterlein, 1976).

Melalui kesembilan faktor internal diatas, dalam karya tulis ini melihat
bahwa landasan nilai dalam sebuah keputusan luar negeri Israel terdiri dari
intervensi nilai dalam faktor-faktor dari segi internal. Faktor yang relevan dalam
menjelaskan alasan yang melatarbelakangi keputusan Israel untuk mendukung
referendum kemerdekaan Kurdistan adalah Non-human environment, Human
environment, culture, and population, dan Relevant social processes: opinion
formation, adult socialization, and political. Faktor-faktor ini dapat ditemui dalam
pernyataan Perdana Menteri Benjamin Netanyahu yang merupakan aktor utama
yang mempengaruhi kebijakan luar negeri Israel.

Human environment, culture, and population. Faktor ini merupakan aspek
yang menjelaskan keterkaitan antara lingkungan manusia, kebudayan dan
populasi suatu negara dengan implementasi kebijakan luar negerinya. Relevansi
dengan studi kasus penulisan ini adalah eksistensi Kurdistan yang memiliki
keterkaitan latar belakang sejarah budaya dan lingkungan hidup manusia dengan
Israel. Faktanya masyarakat Yahudi Kurdi yang telah pindah ke Irak masih
memegang persaudaraan dengan keluarga mereka yang terpisah. Relasi historis
dan latarbelakang lingkungan populasi tersebut menimbulkan dukungan dari
Israel untuk kembali menyatukan mereka sejak 1960-an. Upaya penyatuan
tersebut praktis diwujudkan melalui sebuah dukungan kepada pihak-pihak
minoritas etnis Kurdi yang ingin bersatu dalam ikatan kedua negara ini
(Halbfinger, 2017).

Dari faktor Non-human environment adalah aspek lingkungan yang tidak
berkatian dengan manusia, seperti letak geografis atau kondisi sumber daya alam
yang mempengaruhi perekonomian suatu negara. Secara geografis, wilayah
Kurdistan yang melakukan referendum kemerdekaan terletak di bagian utara Irak,
memiliki kondisi geografis yang kaya akan sumber daya alam seperti minyak
bumi. Membuat wilayah di utara Irak tersebut sebagai teritori ekonomi strategis

yang menjadi perebutan oleh berbagai pihak, salah satunya yang paling dominan
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adalah milisi Kurdistan. Teritori ekonomi strategis tersebut diantaranya adalah
kota Kirkuk, dimana terdapat sejumlah kilang minyak yang menjadi salah satu
sumber pendukung ekonomi bagi pemerintah Irak. Tentu aspek ekonomi strategis
ini juga menjadi salah satu alasan yang melatar belakangi Israel untuk
menyatakan dukungan atas kemerdekaan Kurdistan (Jamal, 2017).

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi keputusan Israel adalah Relevant
social processes: opinion formation, adult socialization, and political atau proses
sosial yang relevan, terdiri dari pembentukan opini, sosialisasi dewasa, dan
politik. Dalam hal ini, pembentukan opini dan faktor politik tentu menjadi
salahsatu dasar dalam bentuk dukungan Israel pada referendum Kurdistan.
Melihat kondisi Israel di Timur Tengah sedang buruk, dengan permasalahan
dengan negara-negara Arab, tentu keberadaan Kurdistan menjadi sebuah peluang
untuk membentuk aliansi di kawasan Timur Tengah. Peran Israel dalam
perjuangan etnis Kurdi untuk mencapai tujuan kemerdekaan, telah menimbulkan
berbagai opini yang menggambarkan kedekatan dari pemimpin-pemimpin Kurdi.
Mulai dari era Mulla Mustafa Barzani, hingga Masoud Barzani memimpin KRG
(Kurdistan Regional Goverment).

External Setting of Decision-Making

External setting of decision-making adalah faktor atau kondisi yang berada
di luar teritori wilayah negara, pada permasalahan ini pihak eksternal adalah
Kurdistan. External setting terdiri dari 4 faktor, yaitu :

1. Non-human environment ialah lingkungan non-manusia yang bisa

berupa letak geografis atau kondisi ekonomi suatu negara

2. Other cultures atau kebudayaan negara lain

3. Other societies merupakan bentuk kondisi sosial dan masyarakat dari

suatu negara yang mempengaruhi keputusan dan kebijakan suatu
negara.

4. Societies organized and functioning as states and government action

adalah masyarakat yang terorganisir dan memiliki fungsi sebagai

negara.
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Melalui keempat faktor yang terdapat dalam External Setting of Decision-
Making tersebut, penulis melihat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi dalam
keputusan Israel untuk mendukung referendum kemerdekaan Kurdistan adalah
non-human environment, other cultures dan societis organized and functioning as
states and goverment action. Seperti halnya dalam faktor internal, pernyataan-
pernyataan dan sikap seorang pengambil keputusan Israel menjadi sumber dalam
menentukan faktor-faktor tersebut.

Non-human environment yang berarti lingkungan non-manusia adalah
ikatan yang terjalin antara Kurdistan dan Israel, dalam hal perekonomian tentu
Israel membutuhkan sebuah wilayah yang mampu memenuhi kebutuhan sumber
daya dan ekonominya. Melihat keuntungan sumber daya dan letak geografis
Kurdistan yang kaya akan minyak dan kondisi cuaca yang menjadikan Kurdistan
memiliki pasokan air yang melimpah menjadi jawaban bagi Israel untuk
permasalahan ini.

Other cultures atau kebudayaan negara lain, memiliki peran mendasar
dalam kesamaan dan keterkaitan antara suatu negara dengan negara lain. Selain
itu dengan adanya kesamaan budaya yang dimiliki tentu semakin memperkuat
alasan suatu keputusan itu diambil. Dalam kasus ini kedekatan dan keterkaitan
budaya Kurdistan dan Israel jelas terlihat dari perkembangan pada lapisan
masyarakat di kedua pihak. Pengaruh etnis Yahudi di wilayah etnis Kurdi
memberikan ikatan yang kuat selama bertahun-tahun seiring perkembangannya,
hingga terciptanya akulturasi budaya di dalam etnis Kurdi. Berawal dari kesamaan
latar belakang budaya inilah yang menjadi faktor dari segi eksternal, terkait dalam
keputusan Israel.

Sedangkan faktor societies organized and functioning as states and
goverment atau sebuah masyarakat yang terorganisir dan memiliki fungsi peran
sebagai sebuah negara. Faktor ini tercermin dalam kondisi Kurdistan yang
memiliki berbagai kelompok terorganisir dalam melancarkan aktivisme gerakan
kemerdekaan etnis Kurdi. Kelompok terorganisir ini tersebar pada beberapa
wilayah teritori negara seperti di Turki, Suriah dan Iran. Sebuah aliansi kerjasama

di sekeliling Timur Tengah merupakan hal yang menjadi priorritas Israel melihat
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adanya Kurdistan, melalui pernyataan perdana menteri Israel, Benjamin
Netanyahu dalam merespon referendum kemerdekaan Kurdistan, ia mengatakan;
"Israel supports the legitimate efforts of the Kurdish people to attain a state of its
own,” (Jamal, 2017). Melalui pernyataan tersebut Netanyahu mengkonfirmasi
posisi Israel yang mendukung kemerdekaan Kurdistan. Namun disisi lain
dukungan tersebut menimbulkan respon negatif dari negara-negara Arab yang
menganggap langkah itu merupakan upaya untuk menjadikan Kurdistan sebagai
Second Israel (Israel kedua) (Aldroubi, 2017).

Peran gagasan second Israel ini menjadi penting mengingat kondisi
hubungan diplomatik Israel saat ini tengah mengalami krisis diplomatik dan
distrust (tidak dipercaya) dengan sebagain negara-negara di kawasan Timur
Tengah. Tentu gagasan untuk membangun sebuah aliansi dengan negara yang
baru merdeka dan memiliki kaitan sosiologis seperti Kurdistan di wilayah Timur
Tengah merupakan opsi yang sangat ideal. Terlebih hubungan Kurdistan dan Irak
sedang memanas ketika mencapai referendum kemerdekaan ini, kondisi tersebut
tentu menjadi celah bagi Israel untuk turut andil mendukung Kurdistan dalam
perebutan wilayah strategis di Irak (Jamal, 2017).

Melalui beberapa organisasi inilah muncul gagasan kuat bagi daerah
otonom Kurdistan yang dipimpin oleh Masoud Barzani untuk menyatukan mereka
dalam bentuk sebuah negara yang merdeka. Disamping kelompok yang aktif
dalam pergerakan politik, Kurdistan juga memiliki kelompok milisi bersenjata
yang cukup berperan sebagai representasi etnis Kurdi. Milisi bersenjata Kurdistan
yang disebut dengan Peshmerga terbukti secara efektif melakukan resistansi atas
kelompok teroris ISIS yang beberapa waktu lalu mengancam keamanan wilayah
teritorial dan keselamatan etnis Kurdi (Sisk, 2016). Milisi Peshmerga menjadi
salah satu pihak berpengaruh dalam menghalau eksistensi ISIS di Irak. Tidak
jarang Pesmergha juga terlibat dalam kontak bersenjata dengan pemerintah Irak
akibat permasalahan teritorial (Alkhshali, 2017). Efektifitas organisasi gerakan
politik dan milisi bersenjata Peshmerga tersebut sekaligus menjadi faktor yang

melatar belakangi Israel untuk mendukung referendum kemerdekaan.
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1.6 Argumen Utama

Keputusan Israel untuk mendukung referendum kemerdekaan Kurdistan
dengan mengacu pada internal setting decision making process theory, melalui faktor
internal maupun eksternal, kebijakan luar negeri Israel praktis ditunjukkan dalam
keputusannya utnuk mendukung referendum kemerdekaan Kurdistan di Irak. Israel
memerlukan geografis Kurdistan yang penuh sumber daya alam berupa minyak
sebagai pendukung ekonomi strategis dalam negerinya. Ditambah dengan kebutuhan
pasokan air Israel yang menjadi permasalaan besar bagi mereka. Aspek historis dan
kebudayaan antara Israel dan Kurdistan juga menjadi alasan yang melatar belakangi
dukungan tersebut. Selain itu, kebutuhan Israel akan sosok aliansi politik di Timur
Tengah sebagai pemenuhan atas keamanan di wilayah tersebut Sedang dalam faktor
external setting decision making process theory, melihat dari kedekatan budaya dan
keunggulan Kurdistan dari segi geografis terkait pasokan air, dan sumber daya
minyak, hal tersebut menjadi alasan kuat dalam keputusan dukungan ini. Disamping
itu, efektifitas gerakan sosial, organisasi, dan kelompok-kelompok yang dimiliki
Kurdistan memiliki potensi sebagai bentuk aliansi Israel untuk melancarkan
kebijakan luar negerinya. Melalui kondisi ini menjadi sebuah peluang upaya bagi
Israel untuk membangun aliansi kawasan dengan menjadikan Kurdistan sebagai

wilayah poros di Timur Tengah.

1.7  Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian digunakan untuk membantu proses penelitian
akademik dalam konteks menguji hipotesis atau teori. Metode penelitian adalah
suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu. Cara
ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu
rasional, empiris, dan sistematis. Berdasarkan pemaparan di atas maka metode
penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu (Darmadi, 2013). Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif. Letak fokus dalam metode ini terdapat
pada pemahaman dari sebuah makna terhadap sebuah kajian.
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Dalam penulisan ini metode penelitian berfokus pada data non-numerik
yang bersifat deskriptif, metode deskriptif merupakan suatu metode dalam
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari
penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antarfenomena yang diselidiki (Nazir, 1988). Melalui metode kualitatif
deskriptif inilah penulis menganalisa keputusan Israel mendukung referendum

kemerdekaan Kurdistan.

1.7.1 Metode Pengumpulan Data

Salah satu tahapan sangat penting dalam penelitian ialah pengumpulan
data, teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki
kredibilitas tinggi dan begitu pula sebaliknya. Data memiliki peran sebagai
pendukung argumentasi yang dipaparkan, dalam penulisan ini penulis
menggunakan metode studi literatur yang bersumber pada data sekunder. Studi
literatur merupakan metode pengumpulan data yang cukup merujuk pada
informasi yang sudah ada dari hasil penelitian lain yang dianggap paling relevan
terhadap isu atau fenomena yang akan dianalisa, sehingga tidak mengharuskan
peneliti untuk melakukan observasi lapang secara langsung.

Menurut Danial dan Warsiah 2009, “studi kepustakaan adalah penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku-buku,
majalah, leaflet yang berkenaan dengan masalah dan tujuan penelitian” (Endang,
2009). Data sekunder tersebut didapatkan melalui literatur buku, jurnal, artikel,
dan ragam informasi faktual lainnya yang terdapat di media internet. Dengan
demikian metode pengumpulan data yang digunakan oleh dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kepustakaan (Library Research). Pengumpulan tersebut
diperoleh melalui:

1. Koleksi Pribadi (Buku, e-book)

2. Jurnal, Report, Publikasi llmiah

3. Perpustakaan Pusat Universitas Jember
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4. Situs resmi pemerintahan mapun organisasi Internasional

5. Data Audio Visual (Video, Film Dokumenter)

Dengan data sekunder yang telah diperoleh, pada bagian pembahasan
tulisan ini peneliti mecoba menjelaskan penyebab keputusan Israel mendukung
referendum kemerdaan Kurdistan. Pemaparan secara umum tentang jejak
hubungan Israel dengan Kurdistan, dan rangkaian proses Kurdistan dalam

mewujudkan referendum kemerdekaan.

1.7.2 Metode Analisis Data

Dalam menganalisa penyebab keputusan dukungan Israel terhadap
referendum kemerdekaan Kurdistan, penulis menggunakan metode analisa
deskriptif yang berpusat pada penggambaran dan penjelasan objek yang merujuk
dari data lalu diinterpretasikan dalam bentuk penulisan. Dalam menganalisa data
sekunder yang telah didapatkan, penulis akan banyak menggunakan penerapan
metode kualitatif. Selanjutnya proses analisa tersebut diolah lebih lanjut untuk
mendapatkan data yang sesuai dengan objek kajian serta tujuan penulisan yang
ingin dibuktikan dalam penelitian ini. Secara spesifik langkah ini dilakukan untuk
menginterpretasi dan memahami pernyataan dan sikap yang dilakukan oleh
pengambil keputusan Israel yaitu Perdana Menteri, kemudian dapat
diimplementasikan dalam sebuah analisa pengambilan keputusan Israel terhadap

referendum kemerdekaan Kurdistan.

1.8 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulisan karya tulis ilmiah ini, penulis

menyusunnya mejadi beberapa bab, yaitu:

BAB 1. PENDAHULUAN
Pada Bab 1 penulisan karya ilmiah ini menjelaskan tentang latar belakang

secara umum terkait faktor yang mendasari keputusan Israel untuk mendukung
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BAB 5. KESIMPULAN

Karya tulis ini membahas tentang alasan Israel mendukung referendum
Kurdistan tahun 2017. Referendum yang dilaksanakan oleh Kurdistan pada tahun
2017, menuai berbagai respon negatif dari negara-negara di Timur Tengah.
Terutama dari pihak Pemerintahan Irak, mereka mengatakan bahwa referendum
kemerdekaan Kurdistan tersebut adalah bentuk pelanggaran terhadap konstitusi,
mengancam perdamaian serta persatuan nasional Irak. Kecaman juga datang dari
negara yang didiami oleh beberapa etnis Kurdi, seperti Iran dan Turki, yang
menganggap referendum ini mampu memicu adanya gerakan separatis dari
wilayah mereka. Pihak Amerika Serikat juga menganggap hal ini mampu
mengganggu kestabilan politik di Timur Tengah, mengingat Kurdistan adalah
negara yang memiliki kekuatan militer dan ekonomi yang cukup berpengaruh.

Hubungan Israel dan Kurdistan telah terjalin sebelum munculnya gagasan
referendum, menjadikan kedekatan ini bukanlah hal yang baru. Bentuk kerjasama
ini terjalin dari lapisan masyarakat hingga pemimpin kedua pihak. Permasalahan
dan kondisi politik Timur Tengah menjadi pemicu utama terjalinnya hubungan
ini, sebagaimana Israel yang memiliki sejarah yang buruk dimata negara-negara
Timur Tengah. Sama halnya dengan Kurdistan, etnis Kurdi yang terpecah ke
empat bagian negara yaitu lrak, Iran, Turki, Suriah tentu menjadi suatu
pertimbangan bagi negara-negara tersebut. Sebagai etnis yang sama-sama
mengalami diskriminasi dari orang-orang Arab, dan menjadi korban dari
serangkaian konflik di Timur Tengah. Kesamaan latar belakang, dan sejarah ini
semakin mempererat hubungan kedua negara ini,

Melihat kekurangan dan kondisi Israel di Timur Tengah menjadikan
Kurdistan adalah solusi dari permasalahan mereka. Faktor sejarah, ekonomi,
politik, militer dan keamanan menjadi serangkaian faktor yang menjadi latar
belakang keputusan dukungan ini. Kondisi Kurdistan yang memiliki kedekatan
sejarah dengan lIsrael, bentuk gografis yang mampu memenuhi kebutuhan Israel

dari segi ekonomi dan geopolitk, dan kekuatan militer Kurdistan yang memiliki
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pengaruh di Irak pasca keberhasilan mereka mengusir ISIS dari Irak, merupakan
potensi-potensi yang dibutuhkan Israel dalam memenuhi tujuan strategi perifer
nya di kawasan Timur Tengah. Melalui penjabaran diatas, dapat ditemukan
berbagai faktor yang melandasi faktor internal dan eksternal dalam keputusan
dukungan Israel pada referendum Kurdistan pada tahun 2017. Sebagaimana faktor
ekonomi, sejarah, politik, militer dan keamanan kedua pihak mampu menjadi

solusi dalam permasalahan mereka dalam mencapai tujuan masing-masing.
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